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RINGKASAN
JULIADI RAMADHAN. Deteksi Molekuler Gen Penyandi Resistansi Antibiotik
pada Klebsiella pneumoniae dari Kucing Klinik di Kota Bogor. Dibimbing oleh
SAFIKA dan NI LUH PUTU IKAMAYASARI

Kucing merupakan Kkarnivora Kkecil dari famili Felidae yang telah
didomestikasi selama ribuan tahun dan dekat dengan manusia karena memiliki daya
adaptasi yang cukup baik. Proses domestikasi ini dapat menyebabkan kucing mudah
terserang penyakit, infeksi pada saluran pernapasan merupakan infeksi yang sering
terjadi pada kucing. Penyakit saluran pernapasan pada kucing umumnya disebabkan
oleh agen infeksius seperti virus, bakteri, jamur dan parasit. Penyakit saluran
pernapasan dapat terjadi akibat infeksi bakteri Klebsiella pneumoniae.

Adanya infeksi bakteri dapat ditanggulangi dengan pemberian antibiotik.
Keberhasilan pengobatan ditentukan oleh ketepatan dosis, lama pemberian, dan
pemilihan obat yang tepat. Penggunaan antibiotik secara terus menerus dapat
menyebabkan terjadinya resistansi antibiotik. Resistansi antibiotik dapat
meningkatkan risiko kegagalan penggunaan antibiotik, tidak hanya pada manusia
tetapi juga pada hewan peliharaan. Permasalahan resistansi antibiotik pada hewan
kesayangan menjadi perhatian besar di seluruh dunia. Kejadian resistansi bakteri
terhadap antibiotik sangatlah penting untuk diperhatikan karena telah terbukti bahwa
bakteri yang resistan dapat menyebabkan penyakit yang serius pada hewan peliharaan
dan dapat mempersulit pengobatan.

Penelitian ini bertujuan mendeteksi adanya resistansi antibiotik serta gen
penyandi resistansi antibiotik terhadap Klebsiella pneumoniae yang diisolasi dari
kucing klinik di kota Bogor. Resistansi secara fenotipik diukur dengan metode Disk
Diffusion Kirby-Bauer, sedangkan PCR digunakan untuk mendeteksi secara genotip.
Total sampel penelitian terdiri dari 58 usap laring dan sputum dari kucing klinik di
kota Bogor. Sampel diisolasi dan diidentifikasi secara makroskopis, mikroskopis,
biokimia dan molekuler. Isolat yang positif dilakukan uji resistansi terhadap
antibiotik menggunakan metode Kirby-Bauer disk diffusion kemudian dilanjutkan
dengan uji PCR untuk mendeteksi gen penyandi resistansi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat resistansi Klebsiella pneumoniae
tertinggi terjadi pada golongan B-laktam (ampisilin 76%) yang diikuti oleh golongan
tetrasiklin  (oksitetrasiklin  72% dan tetrasiklin  68%), golongan kuinolon
(enrofloksasin  52%), serta golongan aminoglikosida (gentamisin 44%). Hasil
penelitian juga menunjukkan adanya Multi Drug Resistance (MDR) 56%. Deteksi
gen resistansi pada isolat Klebsiella pneumoniae menunjukkan 100% memiliki gen
blaTEM, 57,2% memiliki gen tetA, 33,3% memiliki gen aac3-1V dan QnrS, serta
30,4% memiliki gen blaSHV. Isolat Klebsiella pneumoniae pada penelitian ini telah
resistan terhadap seluruh antibiotik dan memiliki gen penyandi resistansi antibiotik
dengan persentase yang berbeda-beda. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan pertimbangan dalam pemakaian antibiotik untuk pengobatan penyakit
yang disebabkan oleh bakteri Klebsiella pneumoniae.
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SUMMARY
JULIADI RAMADHAN. Molecular Detection of Antibiotic Resistance Coding
Genes in Klebsiella Pneumoniae from Clinical Cats in Bogor City. Supervised by
SAFIKA and NI LUH PUTU IKAMAYASARI

Cats are small carnivores of the Felidae family that have been domesticated
for thousands of years and are close to humans because they have a fairly good
adaptability. This domestication process can cause cats to be susceptible to diseases.
Infection of the respiratory tract is an infection that often occurs in cats. Respiratory
diseases in cats are generally caused by infectious agents such as viruses, bacteria,
fungi and parasites. Respiratory tract disease can occur due to infection with the
bacteria Klebsiella pneumoniae.

The existence of a bacterial infection can be overcome by administering
antibacterial in the form of antibiotics. The success of treatment is determined by the
accuracy of the dose, the duration of administration, and the selection of the right
drug. The continuous use of antibiotics can cause antibiotic resistance. Antibiotic
resistance can increase the risk of antibiotic failure, not only in humans but also in
pets. The problem of antibiotic resistance in pets is a big concern around the world.
The incidence of bacterial resistance to antibiotics is very important to note because it
has been shown that resistant bacteria can cause serious illness in pets and can
complicate treatment.

This study aims to detect the presence of antibiotic resistance and the gene
coding for antibiotic resistance against Klebsiella pneumoniae isolated from clinical
cats in Bogor city. Phenotypic resistance was measured by the disk diffusion Kirby
Bauer method, while PCR was used to detect genotypically. The total sample of this
study consisted of 58 laryngeal swabs and sputum from clinical cats in Bogor city.
Samples were isolated and identified macroscopically, microscopically,
biochemically and molecularly. Positive isolates were tested for sensitivity to
antibiotics using the Kirby-Bauer disk diffusion method then followed by PCR tests
to detect the resistance coding genes.

The results showed that the highest level of resistance to Klebsiella
pneumoniae occurred in the p-lactam group (ampicillin 76%) followed by the
tetracycline group (oxytetracycline 72% and tetracycline 68%), the quinolone group
(enrofloxacin 52%), and the aminoglycoside group (gentamicin 44%). The results
also showed 56% Multi Drug Resistance (MDR). Molecular detection of Klebsiella
pneumoniae isolates showed that 100% had the blaTEM gene, 57.2% had the tetA
gene, 33.3% had the aac3-1V and QnrS genes, and 30.4% had the blaSHV gene. The
Klebsiella pneumoniae isolate in this study was resistant to all antibiotics and had
different percentages of antibiotic resistance coding genes. The results of this study
are expected to be taken into consideration in the use of antibiotics for the treatment
of diseases caused by Klebsiella pneumoniae.

Keywords: Antibiotic resistance, cats, Klebsiella pneumoniae.
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